BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Fenomena migrasi orangtua merupakan salah satu realitas sosial yang cukup
menonjol dalam kehidupan masyarakat Desa Hoder, Kecamatan Waigete, Kabupaten
Sikka. Migrasi ini pada umumnya dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi
ekonomi keluarga melalui pekerjaan di luar daerah, baik di kota-kota besar di Indonesia
maupun di luar negeri seperti Malaysia. Keputusan untuk bermigrasi pada dasarnya
merupakan strategi keluarga dalam menghadapi keterbatasan lapangan pekerjaan dan
rendahnya tingkat pendapatan di desa. Dengan melakukan migrasi, para orangtua
berharap dapat memperoleh penghasilan yang lebih baik sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan keluarga, termasuk dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan anak. Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa migrasi
orangtua tidak hanya membawa dampak positif dalam aspek ekonomi, tetapi juga
menimbulkan berbagai konsekuensi sosial yang cukup kompleks terhadap kehidupan

keluarga, khususnya terhadap proses pendidikan anak-anak yang ditinggalkan di desa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Hoder, dapat disimpulkan
bahwa kondisi pendidikan anak sebelum dan sesudah migrasi orangtua mengalami
perubahan yang terlihat pada prestasi pendidikan anak. Sebelum orang ua bermigrasi,
anak-anak pada umumnya memperoleh pendampingan yang lebih intensif dalam
proses belajar, baik dalam bentuk pengawasan terhadap kegiatan sekolah maupun
dalam bimbingan langsung di rumah. Kehadiran orangtua memungkinkan adanya
kontrol sosial yang kuat terhadap perilaku anak serta memberikan dukungan emosional
yang penting bagi perkembangan motivasi belajar. Namun setelah orangtua bermigrasi,
pola pendampingan tersebut mengalami perubahan karena anak-anak tidak lagi
mendapatkan perhatian dan pengawasan secara langsung dari orangtua. Sebagian anak
harus tinggal bersama kakek-nenek, kerabat, atau anggota keluarga lain yang tidak
selalu memiliki kemampuan memperhatikan yang setara dengann model orangtua

mereka sebelumnya. Para pengganti orangtua ini tidak cukup memiliki waktu untuk
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memberikan bimbingan pendidikan yang optimal. Kondisi ini menyebabkan proses
belajar anak menjadi kurang terkontrol dan dalam beberapa kasus berdampak pada

menurunnya kedisiplinan serta motivasi belajar.

Dari sisi ekonomi, migrasi orangtua sebenarnya memberikan manfaat yang
cukup nyata bagi keluarga di Desa Hoder. Kiriman uang atau remitansi dari orangtua
yang bekerja di luar daerah sering kali digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar
keluarga, termasuk biaya pendidikan anak seperti pembayaran uang sekolah,
pembelian buku, seragam, dan perlengkapan belajar lainnya. Dalam beberapa kasus,
kondisi ekonomi keluarga yang membaik memungkinkan anak untuk melanjutkan
pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa migrasi
memiliki potensi untuk meningkatkan akses pendidikan bagi anak apabila hasil
ekonomi dari migrasi dikelola dengan baik oleh keluarga yang ditinggalkan. Dengan
demikian, secara ekonomi migrasi dapat menjadi salah satu strategi keluarga dalam
mempertahankan keberlanjutan pendidikan anak di tengah keterbatasan sumber daya

yang ada di desa.

Namun demikian, manfaat ekonomi tersebut sering kali tidak sepenuhnya
mampu menggantikan peran emosional yang seharusnya diberikan oleh orangtua
dalam kehidupan anak sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak anak
yang mengalami perubahan dalam perilaku belajar setelah orangtua mereka
bermigrasi. Beberapa anak menunjukkan penurunan motivasi belajar karena merasa
kurang mendapatkan perhatian dan dukungan moral dari orangtua. Selain itu, ketiadaan
figur otoritas dalam keluarga juga menyebabkan sebagian anak menjadi kurang disiplin
dalam mengatur waktu belajar. Dalam beberapa kasus, anak lebih banyak
menghabiskan waktu untuk bermain atau menggunakan gawai daripada mengerjakan
tugas sekolah. Situasi ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan anak tidak
hanya ditentukan oleh faktor ekonomi, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas

hubungan emosional dan komunikasi antara orangtua dan anak.

Dampak lain yang cukup penting dari migrasi orangtua adalah munculnya

berbagai tantangan psikologis yang dialami oleh anak-anak. Ketiadaan orangtua dalam
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jangka waktu yang lama sering menimbulkan perasaan rindu, kesepian, dan bahkan
kehilangan figur orangtua pada diri anak. Kondisi emosi tersebut dapat memengaruhi
konsentrasi belajar serta hubungan sosial anak dengan teman sebaya maupun dengan
lingkungan sekolah. Beberapa anak menjadi lebih pendiam dan menarik diri dari
pergaulan, sementara yang lain justru menunjukkan perilaku yang lebih agresif atau
bebas. Hal ini menunjukkan bahwa migrasi orangtua dapat memengaruhi
keseimbangan emosi anak yang pada akhirnya berdampak pada perkembangan
pendidikan mereka secara keseluruhan.

Dalam konteks sosial keluarga, migrasi orangtua juga menyebabkan perubahan
dalam struktur dan fungsi keluarga. Ketika salah satu atau kedua orangtua bermigrasi,
peran pengasuhan sering kali dialihkan kepada anggota keluarga lain seperti kakek,
nenek, atau saudara yang lebih tua. Meskipun hubungan kekeluargaan di Desa Hoder
relatif kuat dan saling mendukung, tidak semua pengasuh pengganti memiliki
kemampuan yang memadai dalam mendampingi proses pendidikan anak. Sebagian
pengasuh lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan sehari-hari daripada pengawasan
kegiatan belajar anak. Akibatnya, anak-anak dari keluarga migran sering menghadapi
keterbatasan dalam mendapatkan bimbingan akademik maupun dukungan emosional

yang konsisten.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa migrasi orangtua dapat
memengaruhi pembentukan nilai dan perilaku sosial anak. Tanpa pengawasan
langsung dari orangtua, anak-anak lebih rentan terhadap pengaruh buruk lingkungan
luar, baik dari teman sebaya maupun dari media digital. Dalam beberapa kasus,
kurangnya kontrol orangtua dapat mendorong anak untuk terlibat dalam perilaku yang
kurang positif seperti bolos sekolah, kurang disiplin dalam belajar, atau terpengaruh
oleh pergaulan yang tidak sehat. Hal ini menunjukkan bahwa peran orangtua dalam
memberikan bimbingan moral dan kontrol sosial sangat penting dalam membentuk

karakter anak selama masa pertumbuhan.

Meskipun demikian, tidak semua dampak migrasi bersifat negatif. Dalam

beberapa keluarga, migrasi justru mendorong anak untuk menjadi lebih mandiri dan
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bertanggung jawab terhadap kehidupannya sendiri. Anak-anak yang mampu
beradaptasi dengan situasi keluarga yang berubah sering menunjukkan kemampuan
untuk mengatur waktu belajar secara lebih baik serta mengambil inisiatif dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Selain itu, komunikasi yang tetap terjaga antara
orangtua dan anak melalui telepon atau media digital dapat membantu
mempertahankan hubungan emosional meskipun mereka terpisah secara geografis.
Kondisi ini menunjukkan bahwa dampak migrasi sangat dipengaruhi oleh kualitas
komunikasi dan hubungan keluarga yang tetap terpelihara meskipun jarak memisahkan

mereka.

Dalam perspektif teori ekologi perkembangan, migrasi orangtua dapat
dipahami sebagai perubahan dalam struktur lingkungan perkembangan anak. Ketika
orangtua bermigrasi, struktur mikrosistem yang sebelumnya didominasi oleh interaksi
langsung antara anak dan orangtua mengalami perubahan. Hubungan antara keluarga
dan sekolah juga dapat melemah karena orangtua tidak lagi terlibat secara langsung
dalam kegiatan pendidikan anak. Namun pada saat yang sama, faktor ekonomi yang
meningkat melalui remitansi dapat memperkuat dukungan material bagi pendidikan
anak. Dengan demikian, migrasi menciptakan dinamika baru dalam sistem lingkungan
perkembangan anak yang dapat menghasilkan dampak positif maupun negatif

tergantung pada bagaimana keluarga dan masyarakat merespons perubahan tersebut.

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
migrasi orangtua di Desa Hoder merupakan fenomena sosial yang memiliki dampak
ganda terhadap pendidikan anak. Di satu sisi, migrasi memberikan peluang
peningkatan kesejahteraan ekonomi yang dapat mendukung pembiayaan pendidikan.
Namun di sisi lain, ketiadaan orangtua dalam kehidupan sehari-hari anak dapat
mengurangi kualitas pendampingan belajar, dukungan emosional, serta pengawasan
sosial yang sangat penting bagi perkembangan pendidikan anak. Oleh karena itu,
keberhasilan pendidikan anak dari keluarga migran sangat bergantung pada

kemampuan keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan sistem dukungan
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yang mampu menggantikan sebagian peran orangtua selama mereka berada di

perantauan.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa migrasi orangtua tidak
dapat dipandang hanya sebagai strategi ekonomi semata, tetapi juga sebagai fenomena
sosial yang memiliki implikasi luas terhadap kehidupan keluarga dan masa depan
pendidikan anak. Oleh karena itu, diperlukan perhatian yang lebih besar dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, untuk memastikan
bahwa anak-anak dari keluarga migran tetap mendapatkan dukungan yang memadai
dalam proses pendidikan mereka. Dengan dukungan yang tepat, migrasi tidak hanya
dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga, tetapi juga dapat menjadi sarana
untuk memperkuat masa depan pendidikan generasi muda di Desa Hoder

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak migrasi orangtua terhadap
pendidikan anak di Desa Hoder, Kecamatan Waigete, Kabupaten Sikka, terdapat
beberapa saran yang dapat diajukan kepada berbagai pihak yang memiliki keterkaitan
dengan permasalahan ini. Saran-saran ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam upaya meminimalisir dampak negatif migrasi sekaligus
memaksimalkan dampak positifnya, khususnya dalam mendukung keberlanjutan

pendidikan anak-anak dari keluarga migran.

Pertama, bagi para orangtua yang melakukan migrasi, disarankan agar tetap
menjaga komunikasi yang intensif dengan anak-anak meskipun berada di tempat yang
jauh. Kemajuan teknologi komunikasi saat ini memungkinkan orangtua untuk tetap
berinteraksi dengan anak melalui telepon, pesan singkat, maupun media sosial.
Komunikasi yang terjaga secara rutin dapat membantu anak merasa tetap diperhatikan
dan dicintai oleh orangtuanya. Selain itu, orangtua juga diharapkan tidak hanya
memberikan dukungan dalam bentuk materi, tetapi juga memberikan motivasi, nasihat,
dan perhatian terhadap perkembangan pendidikan anak. Dengan demikian, anak-anak
tetap merasakan kehadiran orangtua secara emosional meskipun secara fisik terpisah

oleh jarak.
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Kedua, Peran pengasuh pengganti sangat penting dalam mengawasi kegiatan
belajar anak di rumah serta memastikan bahwa anak tetap menjalankan kewajibannya
sebagai pelajar. Pengasuh juga diharapkan mampu memberikan dorongan moral
kepada anak agar tetap memiliki semangat belajar dan tidak mudah terpengaruh oleh
lingkungan yang kurang mendukung.

Ketiga, bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan perhatian khusus
kepada anak-anak yang berasal dari keluarga migran. Guru dapat berperan sebagai
pendamping yang membantu mengawasi perkembangan akademik maupun kondisi
psikologis anak. Melalui komunikasi yang baik antara sekolah dan keluarga, berbagai
kesulitan yang dialami oleh anak dapat segera diketahui dan dicarikan solusi yang
tepat. Sekolah juga dapat memberikan bimbingan serta motivasi tambahan kepada
anak-anak tersebut agar mereka tetap memiliki semangat untuk melanjutkan

pendidikan.

Keempat, bagi pemerintah desa dan pihak terkait, diharapkan dapat
memberikan perhatian yang lebih terhadap keluarga-keluarga migran di Desa Hoder.
Pemerintah desa dapat melakukan berbagai upaya seperti memberikan penyuluhan
kepada masyarakat mengenai pentingnya pendidikan anak serta dampak sosial dari
migrasi orangtua. Selain itu, pemerintah desa juga dapat bekerja sama dengan lembaga
pendidikan dan tokoh masyarakat untuk menciptakan lingkungan sosial yang
mendukung perkembangan anak-anak yang ditinggalkan oleh orangtua mereka.
Dengan adanya kerja sama dari berbagai pihak, diharapkan dampak negatif migrasi
terhadap pendidikan anak dapat diminimalisir sehingga anak-anak tetap memiliki

kesempatan yang baik untuk meraih masa depan yang lebih baik melalui pendidikan.
5.3 Refleksi Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh migrasi orangtua terhadap pendidikan anak di
Desa Hoder, Kecamatan Waigete, Kabupaten Sikka, memberikan pengalaman yang
sangat berharga bagi peneliti, baik dari sisi akademis maupun pribadi. Selama proses
penelitian, peneliti tidak hanya memperoleh pengetahuan ilmiah terkait fenomena

migrasi dan dampaknya terhadap pendidikan anak, tetapi juga pemahaman lebih dalam
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mengenai realitas kehidupan masyarakat desa yang dihadapkan pada berbagai
tantangan sosial dan ekonomi. Proses penelitian ini menjadi kesempatan bagi peneliti
untuk melihat secara langsung bagaimana keputusan migrasi yang diambil oleh
orangtua berdampak kompleks pada kehidupan keluarga, khususnya terhadap anak-
anak yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan pendidikan.

Melalui penelitian ini, peneliti menyadari bahwa migrasi bukan hanya sekadar
perpindahan lokasi untuk mencari pekerjaan, tetapi juga merupakan suatu proses sosial
yang mencakup berbagai dimensi kehidupan keluarga. Banyak orangtua merantau
karena dorongan ekonomi yang kuat, terutama akibat terbatasnya lapangan pekerjaan
di desa. Dalam kondisi ini, migrasi sering dipandang sebagai satu-satunya jalan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Namun, di balik harapan untuk hidup yang lebih
baik, terdapat beragam tantangan yang harus dihadapi keluarga, terutama anak-anak
yang harus menjalani kehidupan tanpa kehadiran orangtua secara langsung.

Selama pengumpulan data di lapangan, peneliti memiliki kesempatan untuk
mendengarkan langsung pengalaman dan cerita dari informan, termasuk orangtua,
anak-anak, serta pihak lain yang terlibat dalam kehidupan keluarga migran. Cerita-
cerita tersebut memberikan gambaran nyata tentang kehidupan anak-anak yang
ditinggalkan oleh orangtua mereka untuk bekerja di luar daerah. Sebagian anak mampu
beradaptasi dengan situasi tersebut dan tetap semangat dalam menjalani pendidikan.
Namun, tidak sedikit anak yang menghadapi kesulitan dalam belajar akibat kurangnya
perhatian dan pendampingan dari orangtua. Situasi ini membuat penulis semakin
menyadari bahwa peran orangtua dalam kehidupan anak tidak dapat sepenuhnya

digantikan oleh pihak lain.

Penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya peran keluarga dalam
mendukung keberhasilan pendidikan anak. Pendidikan tidak hanya berlangsung di
sekolah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Kehadiran orangtua
dalam kehidupan anak memberikan dukungan emosional, motivasi, dan pengawasan
yang sangat penting bagi perkembangan akademis dan kepribadian anak. Ketika

orangtua harus bermigrasi, fungsi-fungsi tersebut sering kali tidak dapat dijalankan
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dengan baik. Akibatnya, anak-anak dari keluarga migran sering mengalami tantangan
yang lebih besar dalam proses pendidikan dibandingkan anak-anak yang tinggal

bersama orangtua mereka.

Selain itu, penelitian ini juga mengajarkan peneliti tentang pentingnya peran
masyarakat dan lingkungan sekitar dalam mendampingi anak-anak dari keluarga
migran. Dalam banyak situasi, kakek, nenek, saudara, dan tetangga ikut membantu
mendukung kehidupan anak-anak tersebut. Kehadiran mereka menunjukkan solidaritas
sosial yang sangat penting dalam komunitas desa. Meskipun begitu, tidak semua
pengasuh pengganti memiliki kemampuan yang cukup untuk memberi pendampingan
pendidikan kepada anak. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan dari berbagai pihak,
termasuk sekolah dan pemerintah desa, agar anak-anak dari keluarga migran tetap
mendapatkan perhatian yang cukup dalam pendidikan mereka.

Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pelajaran berharga tentang cara
memahami realitas kehidupan masyarakat secara lebih luas dan mendalam. Peneliti
menyadari bahwa setiap fenomena sosial memiliki banyak sisi yang saling berkaitan.
Misalnya, migrasi orangtua tidak dapat dinilai hanya sebagai usaha untuk
meningkatkan ekonomi keluarga, tetapi juga harus dipahami dalam konteks dampak
sosial dan psikologis yang mungkin timbul dalam kehidupan keluarga. Kesadaran ini
menjadi pengalaman intelektual yang sangat berharga bagi peneliti dalam
mengembangkan cara berpikir yang lebih kritis dan reflektif terhadap berbagai

permasalahan sosial di masyarakat.

Selain memberikan pengalaman akademis, proses penelitian ini juga menjadi
perjalanan pribadi yang penuh tantangan bagi peneliti. Peneliti harus melewati
berbagai tahap mulai dari merumuskan masalah, mengumpulkan data, menganalisis
hasil penelitian, hingga menyusun laporan penelitian secara terstruktur. Proses tersebut
memerlukan kesabaran, ketekunan, dan komitmen yang kuat untuk menyelesaikan
penelitian dengan baik. Melalui pengalaman ini, peneliti belajar bahwa penelitian
ilmiah tidak hanya menuntut kemampuan intelektual, tetapi juga membutuhkan sikap

disiplin dan tanggung jawab dalam setiap tahap penelitian.
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Peneliti juga menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagali
keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup maupun kedalaman analisis data. Penelitian
ini dilakukan hanya di satu desa, sehingga hasilnya mungkin belum sepenuhnya
mencerminkan kondisi di daerah lain. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya
memengaruhi proses pengumpulan data di lapangan. Oleh karena itu, peneliti
menyadari bahwa masih banyak aspek yang dapat diteliti lebih lanjut oleh peneliti lain
untuk memperkaya pemahaman mengenai fenomena migrasi dan dampaknya terhadap
pendidikan anak.

Walaupun demikian, peneliti berharap bahwa penelitian ini bisa memberikan
kontribusi kecil bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
pendidikan dan studi sosial. Peneliti juga berharap hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan refleksi bagi masyarakat, terutama keluarga yang menghadapi situasi migrasi.
Dengan memahami berbagai dampak yang mungkin timbul, diharapkan keluarga dapat
mengambil langkah-langkah bijaksana untuk menjaga keseimbangan antara upaya

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan tanggung jawab terhadap pendidikan anak.

Pada akhirnya, penelitian ini memberi kesadaran penting kepada peneliti bahwa
pendidikan adalah tanggung jawab bersama yang melibatkan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa membutuhkan dukungan kuat
dari lingkungan sekitarnya agar dapat berkembang dengan optimal. Oleh karena itu,
setiap pihak memiliki peran signifikan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif

bagi pendidikan anak, termasuk anak-anak dari keluarga migran.

Melalui refleksi ini, peneliti juga menyadari bahwa penelitian bukan sekadar
tugas akademis untuk meraih gelar sarjana, tetapi juga merupakan upaya untuk
memahami realitas kehidupan masyarakat dan mencari solusi bagi berbagali
permasalahan yang dihadapi. Pengalaman ini menjadi motivasi bagi peneliti untuk
senantiasa belajar, berpikir kritis, dan berkontribusi positif bagi masyarakat di masa

depan.
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